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Informasi Artikel Abstrak

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SDN 157 Bengkulu Utara pada mata pelajaran IPA,

Dikirimkan khususnya materi sistem pencernaan manusia. Metode

29/Februari/2025 penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas

Direvisi 22 /Maret/2025 (PTK) dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data

Diterima 29/Maret/2025 menggunakan observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa
dan guru serta soal evaluasi hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 51,66 pada siklus
I menjadi 86,86 pada siklus II, dan ketuntasan belajar
meningkat dari 20% menjadi 100%. Keaktifan siswa juga
meningkat secara signifikan. Dengan demikian, penggunaan alat
peraga visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia.
Kata Kunci: IPA; Alat Peraga Visual; Hasil Belajar; Sistem
Pencernaan; PTK

Abstract

This study aims to improve the learning outcomes of fifth-grade
students at SDN 157 Bengkulu Utara in the science subject,
particularly the human digestive system material. The research
method used was Classroom Action Research (CAR) conducted in
two cycles. Data collection techniques included observation,
learning outcome tests, and documentation. Instruments used
were observation sheets for student and teacher activities, and
evaluation tests. The results showed an increase in the average
score from 51.66 in cycle I to 86.86 in cycle I, with learning
mastery improving from 20% to 100%. Student activeness also
increased significantly. Thus, the use of visual teaching aids
proved effective in enhancing students’ understanding and
learning outcomes in the digestive system material.

Keywords: Science; Visual Aids; Learning Outcomes; Digestive
System; Classroom Action Research
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di jenjang sekolah
dasar, guru sering dihadapkan pada tantangan dalam menyampaikan materi yang
bersifat abstrak kepada siswa. Salah satu materi yang kerap menimbulkan
kesulitan pemahaman adalah sistem pencernaan manusia. Siswa cenderung hanya
menghafal nama organ dan fungsinya tanpa benar-benar memahami proses kerja
sistem tersebut secara menyeluruh. Rendahnya hasil belajar pada materi ini
menjadi indikator kurang efektifnya metode pembelajaran yang digunakan,
terutama ketika guru hanya mengandalkan metode ceramah dan buku teks tanpa
bantuan media yang konkret dan menarik.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa
kelas V SDN 157 Bengkulu Utara pada mata pelajaran IPA, khususnya materi sistem
pencernaan manusia. Nilai rata-rata ulangan harian yang dicapai siswa masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, dengan rata-rata hanya
mencapai 65. Rendahnya capaian ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan kontekstual agar siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga
memahami dan mampu mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menerapkan alat peraga visual sebagai media pembelajaran. Alat peraga visual,
seperti model organ tubuh, animasi, dan video pembelajaran interaktif, diharapkan
mampu membantu siswa memvisualisasikan materi yang abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami. Dengan demikian, siswa dapat lebih aktif terlibat
dalam proses belajar;, menunjukkan antusiasme yang tinggi, serta mampu
mencapai hasil belajar yang optimal.

Dalam konteks keilmuan, beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan
efektivitas media visual dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep IPA di
sekolah dasar (Agustina & Prasetyo, 2019; Fitria & Hidayat, 2020; Mawardi &
Suryani, 2023). Namun, penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada
konteks pelaksanaan yaitu pada siswa kelas V di SDN 157 Bengkulu Utara, serta
pendekatan yang digunakan berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara
langsung oleh guru kelas dengan keterlibatan aktif siswa. State of the art penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan alat peraga visual bukan hal baru,
namun implementasinya masih minim di sekolah-sekolah dengan keterbatasan
sumber daya.

Gap research yang ingin dijawab adalah masih terbatasnya kajian empiris yang
mendalam mengenai bagaimana penggunaan alat peraga visual dapat mengatasi
kesulitan pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan manusia di kelas
dasar secara spesifik. Novelty dari penelitian ini terletak pada penerapan langsung
media visual sebagai bagian dari strategi pembelajaran berbasis tindakan dalam
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dua siklus, yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi juga keaktifan dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan pendekatan yang terencana dan berlandaskan teori pembelajaran
konstruktivis serta dukungan dari media pembelajaran modern, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan Kkontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran IPA yang lebih efektif dan menyenangkan di tingkat sekolah dasar.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi para guru dalam
mengimplementasikan alat peraga visual sebagai alternatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif dalam dua siklus. Pemilihan
metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin memberikan solusi nyata
terhadap permasalahan pembelajaran di kelas, khususnya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam memahami materi sistem pencernaan manusia. Setiap
siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi yang disusun secara sistematis untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh mengenai proses dan hasil pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 157 Bengkulu
Utara yang berjumlah 15 orang, terdiri atas 7 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Penelitian ini dilakukan secara langsung di lingkungan belajar nyata di
dalam kelas, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan kondisi pembelajaran
yang sebenarnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi,
yaitu observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memantau aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Tes
hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Sedangkan dokumentasi
digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas pembelajaran, nilai, serta
penggunaan media yang diterapkan selama proses penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi
aktivitas siswa dan guru, soal evaluasi berupa tes formatif, serta catatan lapangan
dan dokumentasi visual (foto). Semua data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dengan membandingkan hasil antar siklus
untuk melihat peningkatan pemahaman dan partisipasi siswa. Proses refleksi
dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang
dilakukan dan merumuskan perbaikan strategi pembelajaran berikutnya.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil
observasi, tes, dan dokumentasi secara bersamaan untuk memperoleh gambaran
yang utuh dan objektif mengenai proses serta dampak penggunaan alat peraga
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visual dalam pembelajaran. Selain itu, keterlibatan guru mitra dalam proses
refleksi turut memperkuat validitas temuan penelitian. Dengan pendekatan yang
menyeluruh ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
V SDN 157 Bengkulu Utara pada materi sistem pencernaan manusia. Pada tahap
awal (pra-siklus), nilai rata-rata siswa hanya mencapai 65 dengan ketuntasan
belajar sebesar 26,6%. Hal ini menandakan bahwa mayoritas siswa belum
memahami materi secara optimal.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan menerapkan alat peraga
visual, terjadi peningkatan partisipasi siswa, meskipun belum signifikan. Rata-rata
nilai siswa pada siklus I adalah 51,66 dengan ketuntasan belajar hanya 20%.
Kurangnya keberhasilan pada siklus I disebabkan oleh keterbatasan variasi media
yang digunakan serta perhatian guru yang belum merata kepada seluruh siswa.
Selain itu, motivasi belajar siswa pun masih rendah karena tidak adanya stimulus
atau penghargaan terhadap keterlibatan aktif siswa.

Pembelajaran kemudian disempurnakan pada siklus II dengan penggunaan
media visual yang lebih interaktif dan bervariasi. Hasilnya sangat signifikan, rata-
rata nilai siswa meningkat drastis menjadi 86,86 dengan tingkat ketuntasan belajar
mencapai 100%. Keaktifan siswa juga meningkat dari 13 siswa pada siklus I
menjadi 17 siswa pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga visual dapat membangkitkan minat belajar serta meningkatkan pemahaman
konsep yang sebelumnya dianggap abstrak.

Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata dan Ketuntasan Belajar Antarsiklus

Siklus Rata-rata Nilai | Ketuntasan Belajar
Pra-Siklus | 65 26,6%

Siklus 1 51,66 20%

Siklus II 86,86 100%

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2025

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
media visual mampu menjembatani pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
yang bersifat abstrak. Alat peraga visual memberi dukungan konkret yang
mempermudah siswa membayangkan dan memahami alur sistem pencernaan
manusia. Selain mendukung peningkatan kognitif, media ini juga meningkatkan
keterlibatan afektif siswa dalam proses belajar.
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Hasil ini konsisten dengan penelitian Agustina dan Prasetyo (2019) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media visual mampu meningkatkan hasil belajar
siswa di sekolah dasar. Penelitian ini juga memperkuat temuan dari Fitria dan
Hidayat (2020) mengenai efektivitas media interaktif dalam pembelajaran IPA.
Perbedaan penelitian ini terletak pada konteks implementasinya yang langsung
dilakukan oleh guru kelas dalam bentuk tindakan berulang dan reflektif.

Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran berbasis visual tidak hanya
meningkatkan nilai akademik, tetapi juga membentuk pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
menarik. Secara umum, penggunaan alat bantu visual terbukti memberikan
kontribusi yang positif terhadap pembelajaran IPA di sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan alat peraga visual dalam pembelajaran [PA secara nyata
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi sistem pencernaan manusia. Pembelajaran yang semula didominasi oleh
metode ceramah konvensional, terbukti tidak cukup efektif menjembatani
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak, sehingga diperlukan
pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif. Melalui penerapan alat peraga
visual, siswa tidak hanya mampu membayangkan dan memahami proses
pencernaan secara lebih konkret, tetapi juga menjadi lebih aktif, antusias, dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
dan ketuntasan belajar yang sangat signifikan dari pra-siklus hingga siklus IL
Temuan ini memperkuat pentingnya media pembelajaran yang tepat guna dalam
menunjang kualitas pengajaran di kelas. Penelitian ini juga merekomendasikan
pengembangan lebih lanjut pada penggunaan alat peraga visual yang disesuaikan
dengan karakteristik materi dan siswa, serta membuka peluang untuk studi
lanjutan dalam skala yang lebih luas, baik dari segi populasi maupun materi
pelajaran lain yang memiliki kecenderungan abstrak, sehingga strategi
pembelajaran berbasis visual dapat dioptimalkan secara berkelanjutan dalam
dunia pendidikan dasar.
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